< Journal of Mathematics, Science, and Computer Education g'ISSSS',\‘\IZ_ 2288%77%13%
((\?J/) (JMSCEdu) et
https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/imsc-edu/index
Volume 1 Nomor 2 Tahun 2021

JMSCEdu

Pengembangan Modul IPA Pada Materi Sistem Organ Dan Organisme Berbasis
STEM-Inkuiri untuk Meningkatkan Literasi Sains

Ida Irmawati!, Syahmani?*, dan Ratna Yulinda®
!Pendidikan IPA FKIP Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin, Indonesia
2Pendidikan Kimia FKIP Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin, Indonesia
* syahmani_kimia@ulm.ac.id

Received : 15 September 2021 Accepted : 4 November 2021 Published : 22 November 2021

DOI: https://doi.org/10.20527/jmscedu.v1i2.4048

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis STEM-
Inkuiri pada materi sistem organ dan organisme. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas modul berbasis STEM-Inkuiri untuk meningkatkan literasi sains. Model
pengembangan yang digunakan merupakan model pengembangan 4D oleh Thiagarajan hanya
sampai pada tahap validasi para ahli (develop). Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan data
angket validasi yang dilakukan oleh enam orang ahli yang dianalisis menggunakan formula
Aiken’s V serta analisis reliabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS 24. Validitas modul,
rencana pelaksanaan pembelajaran dan tes literasi secara berturut-turut sebesar 0,87, 0,88 dan
0,90 dinyatakan valid dengan kriteria “sangat tinggi”. Nilai reliabilitas modul, rencana
pelaksanaan pembelajaran dan tes literasi secara berturut-turut berdasarkan Cronbach Alpha
sebesar 0,81, 0,88 dan 0,91 yang artinya memiliki reliabilitas “sangat tinggi”. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan modul sistem organ dan organisme berbasis STEM-inquiry
telah memenuhi kriteria valid dan reliabel sehingga layak untuk digunakan.

Kata Kunci: Inkuiri; Literasi Sains; Modul; STEM

Abstract

This research is research on the development of a STEM-Inquiry-based science module on organ
systems and organisms. The purpose of this study was to know the validity and reliability of the
STEM-Inquiry based module to improve scientific literacy. This research used the 4D
development models by Thiagarajan, only reached the developer's validation stage. The subjects
in this study were experts consisting of academics and practitioners. The data was collected
through a validation questionnaire by six experts and analyzed using the Aiken's V formula and
the reliability analysis of the Alpha Cronbach formulas with the help of SPSS 24. Module validity,
lesson plan and literacy test results were 0.87, 0.88 and 0.90 respectively were declared valid
with "very high" criteria. Reliability module, lesson plan and literacy test results based on
Cronbach Alpha are 0.81, 0.88 and 0.91, respectively, which meant they had "very high"
reliability. This shows that the development of the organ system and organism module on STEM-
inquiry-based has met the valid and reliable criteria so that it is feasible to use.
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum pengganti KTSP yang diimplementasikan di sekolah.
Kurikulum 2013 menganut pembelajaran yang dilakukan guru dalam bentuk proses yang
dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas, dan masyarakat dan pengalaman
belajar langsung peserta didik sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan kemampuan awal
peserta didik (Kemendikbud, 2013). Kurikulum 2013 bertujuan untuk memajukan pendidikan
Indonesia pada abad 21 yang diharapkan mampu menggabungkan empat disiplin ilmu yang
kompeten dalam sains, teknologi, desain teknik dan matematika (Milaturrahmah, Mardiyana, &
Pramudya, 2017). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat membutuhkan
penyesuaian dan percepatan dalam mengembangkan pendidikan mampu memanfaatkan
perkembangan sains dan teknologi yang ada, salah satunya dapat menggunakan pendekatan
Science, Technology, Engineering, Mathematic (STEM).

STEM merupakan pendekatan yang dapat menunjang proses pembelajaran untuk mendukung
tercapainya kompetensi di abad 21 yang menjadi landasan dasar dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Pembelajaran STEM mengharapkan peserta didik dapat
memiliki kesiapan dalam menghadapi era globalisasi yang semakin berkembang pesat dari waktu
ke waktu (Oktavia, 2019). Pendekatan STEM merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang dapat disesuaikan dengan kurikulum 2013 (Gustiani, Widodo, & Suarma, 2017). Integrasi
dari pendekatan STEM membantu peserta didik dalam menganalisis dan memecahkan
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan nyata sehingga peserta didik siap untuk bekerja
(Hartini, Mariani, Misbah, & Sulaeman, 2020; Kholifah, Maryanto, & Widodo, 2018).

Pembelajaran dengan pendekatan STEM harus didukung oleh model pembelajaran yang tepat
dan sesuai karena hal tersebut berpengaruh pada proses pembelajaran (Jiwanto, Sugianto, &
Khumaedi, 2017), sehingga dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran (Ayuningtyas,
Soegimin, & Supardi, 2015). Sanjaya (2006) berpendapat bahwa strategi pembelajaran inkuiri
dapat membuat belajar lebih bermakna, karena dalam inkuiri peserta didik menemukan sendiri
konsep, sehingga pengetahuan yang diperoleh bertahan untuk waktu yang lama. Model
pembelajaran inkuiri mampu mengembangkan pemahaman konsep (Amalia, Zainuddin, &
Misbah, 2016; Schwarz & Gwekwerere, 2006), pengetahuan dan keterampilan metakognisi;
(Leny, Syahmani, Ningsih, & Sanjaya, 2020; Masnah, Syahmani, & Kusasi, 2018), berpikir Kritis
dan kinerja peserta didik (Maslyni, Zaini, & Syahmani, 2018; Misbah, Dewantara, Hasan, &
Annur, 2018; Yani, Mastuang, & Misbah, 2021) serta mengarahkan peserta didik dalam
mengidentifikasikan masalah, menemukan solusi, merumuskan pertanyaan, melakukan
percobaan, menganalisis dan membuat kesimpulan (Arifuddin, Aslamiah, Misbah, & Dewantara,
2020; Meidawati, 2014; S Syahmani, Saadi, Clarita, & Sholahuddin, 2021). Jenis model inkuiri
yang dipilih untuk mendukung pendekatan STEM dalam pembelajaran adalah model inkuiri
terbimbing, karena model pembelaaran ini di orientasikan pada pendekatan ilmiah dan berpusat
pada siswa (Meretasari, Subali, & Hartono, 2013; Pahrudin et al., 2021).

Pendekatan dan model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik juga harus didukung oleh
penggunaan bahan ajar yang berpengaruh terhadap proses belajar mengajar di sekolah. Penelitian
yang dilakukan oleh Tjiptiany, et al (2016) menunjukkan bahwa penggunaan buku paket yang
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran belum memberikan hasil yang optimal, artinya
penggunaan bahan ajar juga sangat berpengaruh dalam memfasilitasi pembelajaran karena
pemilihan bahan ajar merupakan langkah awal seorang pendidik sebelum menggunakan bahan
ajar tersebut dalam proses pembelajaran. Depdiknas (2008) mengemukakan bahwa bahan ajar
yang digunakan harus mampu mengantarkan peserta didik untuk memahami dan menemukan
konsep yang dipelajari sehingga pembelajaran memiliki kebermaknaan. Penggunaan bahan ajar
hendaknya memberikan peluang kepada peserta didik untuk dapat mengembangkan beberapa
keterampilan vyaitu: keterampilan proses, kemampuan berinkuiri, kemampuan berpikir, dan
kemampuan literasi sains (Toharudin et al., 2011; Yunita, Suyidno, & Syahmani, 2021).
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Pengetahuan ilmiah individu dan penggunaan pengetahuan untuk mengidentifikasi pertanyaan,
untuk memperoleh pengetahuan baru, untuk menjelaskan fenomena ilmiah, dan untuk menarik
kesimpulan berdasarkan bukti (Yuliati, 2017).

Literasi sains merupakan kemampuan seseorang menerapkan pengetahuannya untuk
mengidentifikasi pertanyaan, mengkonstruksi pengetahuan baru, memberikan penjelasan secara
ilmiah, mengambil kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah, dan kemampuan
mengembangkan pola pikir reflektif sehingga mampu berpartisipasi dalam mengatasi isu-isu dan
gagasan-gagasan terkait sains (OECD, 2019). Literasi sains merupakan keterampilan yang
diaplikasikan untuk mendefinisikan femonena secara sains atau ilmiah (Afriana, Permanasari, &
Fitriani, 2016). Literasi sains berarah kepada bagaimana peserta didik menggunakan pengetahuan
mereka untuk menciptakan sebuah ide baru, konsep baru terhadap sebuah permasalahan secara
ilmiah (Wulandari & Sholihin, 2016). Literasi sains mendukung peserta didik untuk menciptakan
prosedur sendiri berdasarkan penyelidikan yang mereka lakukan (Irmita & Atun, 2018).
Berdasarkan hal ini maka perlu adanya upaya untuk membenahi pendidikan dan meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik supaya bisa bersaing di abad 21, salah satunya
menambahkan literasi sains pada bahan ajar peserta didik.

Pendidik dapat mengembangkan bahan ajar berdasarkan alasan antara lain; ketersediaan bahan
sesuai tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah belajar.
Pengembangan bahan ajar merupakan rekonstruksi kembali bahan ajar yang sudah ada
sebelumnya, berdasarkan permasalahan yang dihadapi terhadap bahan ajar tersebut (Kelana &
Pratama, 2019). Berdasarkan landasan tersebut peneliti ingin mengembangkan bahan ajar berupa
modul pada pembelajaran IPA dengan mengangkat materi pada sub bab sistem organisasi
kehidupan kelas VII SMP/MTs Semester 1 yang berlandaskan silabus dengan kompetensi dasar
yaitu mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkat sel sampai
organisme, serta komposisi utama penyusun sel (Kemendikbud, 2017). Materi sistem organ dan
organisme membahas mengenai rangkaian organ-organ yang tersusun dan bekerja sama
membentuk suatu sistem organ dalam tubuh yang akhirnya membentuk organisme berupa
kumpulan molekul yang saling mempengaruhi sehingga berfungsi secara stabil dan memiliki sifat
hidup. Materi sistem organ dan organisme dikaitkan dengan sains yang mengangkat fakta, konsep
dan prosedur pada materi contohnya secara fakta manusia bergerak dengan konsep sistem gerak
di dukung oleh rangka dengan prosedur rangka manusia tersusun atas tulang tengkorak, tulang
badan dan tulang anggota badan. Teknologi yang dikaitkan berupa kaki bionic, engineering
(teknik) berupa perancah hydrogel atau jaringan rekayasa tulang serta matematika yang
membahas mengenai angka kecukupan kalsium untuk kesehatan tulang. Selain pemilihan materi
yang dapat berkaitan dengan STEM pengembangan modul juga di dukung oleh perangkat berupa
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan STEM yang terintegrasi dengan model Inkuiri
terbimbing, selain itu modul ini juga bertujuan untuk meningkatkan literasi sains peserta didik
yang dinilai melalui pre-test dan post-test hal ini di dasari oleh literasi sains peserta didik
Indonesia yang masih tergolong rendah berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh TIMSS
(2015) dan tes PISA (Program for International Student Assessment) mengevaluasi tingkat
literasi Indonesia berada pada tingkat ke-61 dari 72 negara (OECD, 2016) dan peringkat ke-75
dari 80 Negara (OECD, 2019).

Berdasarkan pemaparan di atas perlu adanya pengambangan bahan ajar berbasis STEM-
Inkuiri pada pembelajaran IPA tepadu khususnya pada materi sistem organ dan organisme untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik. Peneliti berharap bahan ajar yang dikembangkan
nantinya dapat memfasilitasi guru serta peserta didik dalam proses pembelajaran serta dapat
membantu peserta didik lebih mudah memahami serta menguasai materi sistem organ dan
organisme.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan bahan ajar modul IPA berbasis STEM-
Inkuiri pada materi sistem organ dan organisme, model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model 4D oleh Thiagarajan et al. (1974) dengan empat tahapan define,
design, develop dan disseminate yang dibatasi oleh peneliti pada tahapan develop uji validasi ahli
di bidangnya, dikarenakan kendala COVID-19, sehingga secara teknis tidak dapat dilaksanakan
pembelajaran tatap muka secara langsung yang menyebabkan peneliti tidak melanjutkan ke tahap
disseminate.

Berikut modifikasi pengembangan 4D pada penelitian ini, disajikan pada Gambar 1.

Difine | Disign —» Divelop
— AnalisisKurikubum | PenyusunanKonten | Validesi AR
Analisis Karakteristik Peserta Didik PemilihanFormat | || [, Revisi Draft
‘ ‘ (Draft1I)
Analisis Materi | Pembuatan Media v
W“Mfw” T Produk Akhir
L] Analisis Tujuan Pembelajaran L | Rancangan Awal

v
Draft1

Gambar 1 Modifikasi pengembangan 4D pada penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa analisis terhadap data
hasil validasi modul, RPP serta instrumen tes literasi. Teknik analisis data untuk uji validasi
dilakukan dengan menggunakan statistik Aiken’s V (Aiken, 1985; Azwar, 2016). Rumus Aiken’s
V dijelaskan berikut ini.
___ xS
In(c-1)]

Keterangan:

s=r-lo

r = angka yang diberikan oleh ahli

lo = angka penilaian validitas yang terendah

¢ = angka penilaian validitas tertinggi

n = jumlah penilai

Penelitian ini menggunakan 5 kategori rating dan 6 validator. Berdasarkan standar yang telah
di tetapkan Aiken, standar minimal V pada penelitian ini adalah 0,80 dengan probabilitas error
0,04 (Aiken, 1985). Pengujian validasi dilakukan dengan perhitungan statistik Aiken’s V
kemudian dikonversi ke dalam skala 5 untuk melihat kriteria validitas dari instrumen yang
dikembangkan. Kriteria kelayakan skala Lima dengan menggunakan perhitungan Aiken’s V
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1 Kriteria Validitas Aiken’s V

No Interval Skor Hasil Validitas Kriteria Keterangan
Validitas
1 420<P< 0,80 <V <1,00 SangatValid Dapatdigunakan tanpa revisi
5,00
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No Interval Skor Hasil Validitas Kriteria Keterangan
Validitas
2 340<P<420 0,60<V<0,80 Valid Dapat digunakan dengan
sedikit revisi

3 180<P< 0,20<V <0,40 Kurang Valid Dapat digunakan dengan
2,60 banyak revisi

4 0,00 <V<0,20 Tidak Valid  Belum dapat digunakan dan
1,00P<1,80 memerlukan konsultasi

(Azwar, 2016; S Syahmani, Suyono, & Imam-Supardi, 2017)

Jika hasil perhitungan validasi konten modul pembelajaran STEM-Inkuiri, RPP dan instrumen tes
literasi sains didapat nilai V diatas nilai V minimum, maka konten valid dan layak digunakan.
Analisis reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi produk dan perangkat yang
dikembangkan. Analisis reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis formula
Borich. Nilai R merupakan suatu persentase kesepakatan antar validator (konsistensi antar
validator) terhadap suatu instrumen. Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas
berdasarkan formula Borich adalah:
R = 100% (1- 2=2)
A+B
Keterangan: R = percentage of agreement,
A = skor tertinggi yang diberikan validator, B = skor terendah yang diberikan
validator

Kriteria reliabilitas formula Borich yang digunakan disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 Kriteria Reliabilitas Formula Borich

No Persentase yang diperoleh Kriteria Reliabilitas
1 85,01%- 100,00% Sangat baik

2 70,01% - 85,00% Baik

3 50,01% - 70,00% Cukup

4 01,00% - 50,00% Kurang

(Akbar, 2013)
Penelitian ini juga menggunakan analisis reliabilitas Alpha Cronbach untuk mengetahui
keandalan setiap item produk yang dikembangkan. Instrumen dapat dikatakan memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi jika nilai koefisien 0.70 < a < 0.90. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS 24, rumus untuk
menghitung koefisien reliabilitas instrument dengan menggunakan Alpha Cronbach adalah
sebagai berikut:
_[ k 20p2

r=hEn -

Keterangan: r = koefisien reliabilitas instrumen (Cronbach Alfa), k = banyaknya butir pertanyaan,
Y.0, 2 = total varians butir, o, 2 = total varians
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan teknik Alpha Cronbach (Tabel 2),
jika koefisien reliabilitas > 0,70 (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012; Hinton, McMurray, &
Brownlow, 2014). Berikut interval reliabilitas Alfa Cronbach disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3 Interval Reliabilitas Alfa Cronbach

Interval Alfa Cronbach (a) Kriteria reliabilitas
090< a <1 Sangat tinggi

0.70< o <0.90 Tinggi

050< o <0.70 Sedana

a <0.50 Rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Uji Validitas Kelayakan Modul

Validasi yang dilakukan para ahli dikelompokkan menjadi 5 tinjauan yaitu aspek format
modul, bahasa yang digunakan, isi dalam modul, penyajian modul dan manfaat/kegunaan modul.
Persentase keseluruhan modul dihitung dengan menggunakan formula Aiken’s V dan diperoleh
hasil keseluruhan validitas modul sebesar 0,87 dengan kriteria “sangat tinggi”, percentage of
agreement keseluruhan modul yang dikembangkan diperoleh nilai konsistensi penilaian validator
secara keseluruhan sebesar 87% dengan kriteria “sangat baik” dan nilai Cronbach Alfa sebesar
0,81 yang artinya setiap aspek pada penilaian modul memiliki reliabilitas “tinggi” karena nilai
koefisien yang diperoleh >0,601. Ringkasan analisis validasi modul disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Ringkasan Hasil Validasi Modul

No Aspek Tinjauan Koef V R(%) o
1 Format modul 0.93 89 0.71
2 Isi modul 0.86 86 0.96
3 Bahasa 0.85 86 0.82
4 Penyajian 0.87 86 0.89
5 Manfaat/kegunaan 0.83 86 0.67
Rata-rata 0,87 87 0,81

Kelayakan modul juga didukung oleh lembar rencana pelaksanaan pembelaaran dan tes hasil
literasi. Lembar rencana pelaksanaan pembelaaran yang dinyatakan valid oleh validator dengan
validitas 0,88 konsitensi penilaian validator sebesar 86% dan nilai Cronbach Alfa sebesar 0,88.
Tes hasil literasi dinyatakan valid oleh validator dengan validitas 0,90 konsitensi penilaian
validator sebesar 87% dan nilai Cronbach Alfa sebesar 0,91.

Pembahasan Hasil Penelitian

Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini berupa modul, berikut tampilan produk
yang dikembangkan disajikan pada Gambar 2. Para ahli menelaah materi, konten, konstruk dan
bahasa dari produk yang dikembangkan. Validitas keseluruhan dari modul yang dikembangkan
termasuk dalam kategori “sangat tinggi”, seperti yang dijelaskan oleh Arikunto (2010) bahwa
sebuah media pembelajaran dikatakan valid jika hasilnya sesuai dengan kriteria, hasil tersebut
menunjukkan bahwa modul hasil pengembangan telah memenuhi komponen bahan ajar yang baik
yang terdapat pada Permendikbud tahun 2018 dan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran
sains (Kimianti & Prasetyo, 2019).

Aspek yang menjadi tinjauan dalam penilaian yaitu format modul, bahasa, isi modul,
penyajian dan manfaat/kegunaan materi ajar yang bertujuan untuk mengukur tingkat validitas
modul yang dikembangkan dengan Bahasa yang mudah dipahami sesuai dengan kaidah Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang baik dengan muatan materi sistem organ dan organisme
berdasarkan konsep dan fakta berbasis STEM dengan penyajian yang menarik sehingga modul
dapat digunakan sebagai pedoman bagi pendidik dan peserta didik dalam belajar, baik secara
berkelompok maupun secara mandiri. Berdasarkan hasil percentage of agreement modul ini
menunukkan persentase “sangat baik” serta nilai o dengan kriteria “reliabilitas tinggi”, artinya
penilaian setiap validator terhadap modul tersebut tidak mempunyai selisih yang jauh.
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Tidok hanya susu dan keju yarg mengandung kalsium, beberapa sayuran hijou
seperti brokoli, sowi bayom dan soyuran hijou lainnya mengandung banyak
kalsium yang berquna untuk kesehatan dan kekuatan tulang, Dampak yang
timbul ketika fulang kehilangan/kekurangan mineral kalsium, sehingga tulang
mudah patoh don sulit menyangga beban tubuh, beberapa penyokit tersebut
yaitu : osteoporosis, osteonmleitis, osteomalacia, konker tulang, rickets,
osteoarthritis, gout, sistematic lupus erythematosus (SLE), rakhitis, sakit N\
pungqura, kaki bengkok, pembengkakan ibu jori (bunions), lengkungan tulang — Gambar 17, Sumber kZIsium

pungqurq (kyphosis, lordosis, scoliosis), sakit pada tumit (calcaneal spur). Sumber: https://seputarilmu.com

- Matemativa
Kalsium pentirg untuk membanqun tulang yang
kuat. Kekurangan dan  kelebihan  kalsium
menyebabkan pertumbuhan fularg tergangqu.
Amati Tabel 1.
Tabel 1. Batos asupan kalsium

=

Fakta: manusia melokukan aktivites dengan

Konsep: sistem gerak didukung oleh rangka

Prosedur: rangka manusia tersusun atas fularg Usia Mg Kal/Hari
tengkorak, tulang badan, dan tulang anggota 18 500
badan. 8-18 000
19-50 2.500
51 2000
Sumber: https://123dok com j
_______ 1 —_—
|
I E Teknoog | w Engineering |
e ____t \ jm=————-
Kaki bionic odalah teknologi yang dapat P erancch Hydrogel merupakan rekayasa
membantu seseorang yang kehilangan tangan joringan tulang yang dapat membantu
ataupun kakinya, karena bawaan lchir ataupun manusia untuk memperbaiki joringan pada

akibat kecelakaan. tulana dalom kordisi vana sanaat carch.

i Gambar 16. Perancah hydrogel
Gambar 15. kaki bionic

Sumber: http://jurnal.umy.ac.id
meer- http://www.digitalmania.id /

Gambar 2 Keterkaitan Materi dengan STEM

Modul yang dikembangkan pada materi sistem organ dam organisme mengandung unsur ajar
yang baik, penggunaan media pembelajaran yang baik dan tepat maka memberikan manfaat yang
besar bagi guru dan peserta didik (Emda, 2011). Validator memberikan koreksi di beberapa
bagian modul agar dapat direvisi. Setelah peneliti melakukan revisi sesuai arahan dari validator
maka modul yang dikembangkan dapat dijadikan pedoman pembelajaran bagi guru dan peserta
didik. Adapun saran-saran yang diberikan validator antara lain meliputi format dan penyajian
modul. Saran dari validator digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki modul yang
dikembangkan. Modul yang telah dikembangkan memiliki kelebihan dari segi materi yang
terkandung dalam Kl dan KD, serta ada tambahan materi yang tidak terdapat dalam KI dan KD
yaitu materi yang berkaitan dengan STEM serta pembahasan yang lebih luas. Keterkaitan materi
dalam modul telah disajikan pada Gambar 2. Modul yang dikembangkan berbasis STEM, materi
yang termuat dikaitkan dengan empat pilar ilmu STEM dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing di dalamnya, agar peserta didik dapat lebih mudah memahami materi yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Penerapan pembelajaran berbasis STEM dari beberapa hasil
penelitian telah terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan berpikir kritis
(Islamyah, Yasa, & Rachmawati, 2018), serta literasi sains peserta didik (Afriana et al., 2016;
Syahmani Syahmani, Hafizah, Saugina, Adnan, & lbrahim, 2021).

SIMPULAN

Modul pembelajaran IPA berbasis Stem-inkuiri yang dikembangkan dinyatakan valid
berdasarkan hasil validasi oleh enam orang ahli dengan validitas sebesar 0,87 dengan kriteria
“sangat tinggi”. Nilai reliabilitas modul berdasarkan Cronbach Alpha sebesar 0,81 dengan kriteria
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reliabilitas “sangat tinggi”. Berdasarkan data tersebut dapat diambil kesimpulan baha modul
sistem organ dan organisme berbasis STEM-inquiry telah memenuhi kriteria valid dan reliabel
sehingga layak untuk digunakan.
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